ABSTRAK
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Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi: (1) faktor pendukung dan
penghambat dalam pengelolaan objek wisata air terjun Mbilulu, (2) peran
Pemerintah Kabupaten Pakpak Bharat dalam pengelolaan objek wisata Air Terjun
Mbilulu.

Penelitian ini dilaksanakan di Kabupaten Pakpak Bharat. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh elemen yang terlibat dalam pengelolaan objek wisata
Air Terjun Mbilulu dengan 8 orang sampel penelitian, dengan menggunakan
pendekatan metode kualitatif deskriptif, dengan teknik pengumpulan data berupa
observasi, wawancara mendalam terhadap informan kunci dari Dinas Pariwisata,
serta triangulasi terhadap masyarakat pengelola lokal.

Hasil penelitian menunjukkan: (1) bahwa pemerintah telah berperan aktif dan
terstruktur dalam menjalankan fungsi pengelolaan destinasi wisata, khususnya
dalam aspek perencanaan program, pelaksanaan pembangunan, pemberdayaan
masyarakat, dan pengawasan kegiatan. Namun demikian, pelaksanaan masih
bersifat bertahap dan menghadapi sejumlah kendala teknis, seperti belum
optimalnya digitalisasi promosi, belum adanya struktur kelembagaan khusus,
keterbatasan infrastruktur akses, serta belum adanya standar pelayanan profesional
bagi petugas wisata. (2) Faktor pendukung dalam pengelolaan wisata antara lain
adalah keunikan objek wisata, keterlibatan masyarakat lokal, sistem retribusi
digital, program konservasi lingkungan, serta partisipasi gotong royong dalam
pengelolaan sampah dan keamanan. Sementara itu, faktor penghambat meliputi
kondisi jalan yang rusak, ketiadaan transportasi umum, minimnya variasi aktivitas
wisata, keterbatasan kompetensi SDM, dan tidak adanya promosi digital yang
terstruktur.

Dari temuan tersebut, disimpulkan bahwa peran pemerintah dalam pengelolaan
objek wisata Air Terjun Mbilulu telah berjalan dengan baik secara struktural dan
sosial, namun masih memerlukan penguatan kelembagaan, peningkatan kapasitas
teknis, dan perluasan partisipasi masyarakat agar pengelolaan dapat berkelanjutan
dan kompetitif.
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